










FAKTOR-FAKTORYANG BERHUBUNGANDENGAN
PERSALINAN PRETERM DI RSUD KABUPATEN

BULELENG TAHUN 2024

ABSTRAK

Persalinan preterm, yaitu kelahiran sebelum usia kehamilan 37 minggu,
merupakan salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas neonatal di dunia.
Persalinan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk faktor obstetri dan
sosial demografi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan persalinan preterm di RSUD Kabupaten Buleleng. Penelitian
ini menggunakan desain case control dengan pendekatan retrospektif yang
dilakukan pada Januari–Maret 2025. Populasi terjangkau adalah seluruh
persalinan preterm di RSUD Kabupaten Buleleng selama Januari–Desember 2024.
Sampel diambil secara simple random sampling, sebanyak 134 responden
(kelompok kasus dan kontrol). Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara usia ibu dan persalinan preterm (p < 0,001; OR 7,305;
95% CI 3,597–14,838), status pekerjaan (p = 0,007), paritas (p = 0,002), ketuban
pecah dini (p < 0,001; OR 6,508; 95% CI 2,247–18,851), dan partus prematurus
iminens (p < 0,001; OR 4,087; 95% CI 2,129–7,843). Tidak ditemukan hubungan
signifikan antara tingkat pendidikan dan riwayat preeklamsia terhadap persalinan
preterm. Faktor usia ibu merupakan prediktor dominan. Hasil ini menunjukkan
pentingnya deteksi dini oleh tenaga kesehatan untuk mengurangi risiko kelahiran
prematur dan komplikasinya.

Kata kunci: case control, faktor obstetri, faktor sosialdemografi, persalinan
preterm
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FAKTOR-FAKTORYANG BERHUBUNGANDENGAN
PERSALINAN PRETERM DI RSUD KABUPATEN

BULELENG TAHUN 2024

ABSTRACT

Preterm birth, defined as delivery before 37 completed weeks of gestation, is one
of the leading causes of neonatal morbidity and mortality worldwide. This
condition can be influenced by various factors, including obstetric and
sociodemographic factors. This study aimed to identify the factors associated with
preterm birth at the Regional Public Hospital (RSUD) of Buleleng Regency. A
case-control study design with a retrospective approach was employed from
January to March 2025. The accessible population included all preterm births at
RSUD Buleleng from January to December 2024. A total of 134 respondents
(case and control groups) were selected using simple random sampling. The
results showed significant associations between maternal age and preterm birth
(p < 0.001; OR 7.305; 95% CI 3.597–14.838), employment status (p = 0.007),
parity (p = 0.002), premature rupture of membranes (p < 0.001; OR 6.508; 95%
CI 2.247–18.851), and threatened preterm labor (p < 0.001; OR 4.087; 95% CI
2.129–7.843). No significant association was found between educational level or
history of preeclampsia and preterm birth. Maternal age was identified as the
most dominant predictor. These findings highlight the importance of early
detection by healthcare providers to prevent preterm birth and its associated
complications.

Keywords: case-control study, obstetric factors, sociodemographic factors,
preterm birth.
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RINGKASAN PENELITIAN

FAKTOR-FAKTORYANG BERHUBUNGAN DENGAN PERSALINAN

PRETERM DI RSUD KABUPATEN BULELENG TAHUN 2024

Persalinan preterm, yaitu kelahiran sebelum usia kehamilan 37 minggu,

merupakan penyebab utama morbiditas dan mortalitas neonatal di dunia, termasuk

di Indonesia, dengan prevalensi 7–14% dan kasus tertinggi di beberapa kabupaten

mencapai 16%. Bayi yang lahir prematur berisiko mengalami komplikasi serius

seperti gangguan pernapasan, hipotermia, dan infeksi karena ketidaksiapan sistem

organ. Di Provinsi Bali, BBLR dan prematuritas menjadi penyebab tertinggi

kematian neonatal, terutama di Kabupaten Buleleng yang mencatat angka kasus

tertinggi. RSUD Kabupaten Buleleng sebagai rumah sakit rujukan mencatat

persalinan preterm sebesar 24,3% sepanjang 2024, dengan peningkatan signifikan

pada bulan-bulan terakhir tahun tersebut. Persalinan preterm dipengaruhi oleh

berbagai faktor, tidak hanya biologis seperti infeksi atau gangguan kehamilan,

tetapi juga faktor sosial ekonomi, gaya hidup, dan akses terhadap layanan

kesehatan. Namun, belum ada penelitian terdahulu yang mendalami faktor-faktor

penyebab persalinan preterm di RSUD Kabupaten Buleleng. Oleh karena itu,

penelitian ini penting dilakukan guna memperoleh pemahaman yang

komprehensif sebagai dasar intervensi yang tepat dalam upaya menurunkan angka

kelahiran prematur dan komplikasi yang menyertainya.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Faktor-Faktor yang Berhubungan

dengan Persalinan Preterm di RSUD Kabupaten Buleleng. Penelitian ini

merupakan penelitian case study control dengan pendekatan retrospektif.

Pengambilan data dilakukan di RSUD Kabupaten Buelelng pada bulan Januari –

Maret 2025. Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah persalinan preterm di

RSUD Kabupaten Buleleng dalam kurun waktu bulan Januari hingga Bulan

Desember 2024 berjumlah 215 persalinan. Teknik pengambilan sampel yang

digunakan adalah teknik probability sampling dengan teknik simple random

sampling yang berjumlah 134 sampel kasus dan kontrol. data sekunder yang

didapat dari data rekam medik di ruang penyimpanan rekam medis. Pengumpulan
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data menggunakan data sekunder yaitu usia ibu saat melahirkan, tingkat

pendidikan, status pekerjaan, paritas, preeklamsia, partus prematurus iminens

(PPI) dan ketuban pecah dini. Analisis data univariat menggunakan distribusi

frekuensi, analisi bivariat menggunakan Chi Square serta analisis multivariat

menggunakan regresi logistik berganda memiliki nilai p- value (sig.) > 0,05.

Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan usia ibu dengan persalinan

preterm dengan nilai p <0,001 (OR 7,305 & 95% CI 3,597 – 14,838), tidak ada

hubungan tingkat pendidikan dengan persalinan preterm dengan nilai p 0,473 dan

terdapat hubungan status pekerjaan dengan persalinan preterm dengan nilai p

0,007. Terdapat hubungan paritas dengan persalinan preterm didapatkan nilai p

0,002, tidak ada hubungan riwayat preeklamsia dengan persalinan preterm

didapatkan nilai p 0,519, terdapat hubungan riwayat ketuban pecah dini dengan

persalinan preterm didapatkan nilai p <0,001 (OR 6,508 & 95% CI 2,247 –

18,851) serta terdapat hubungan riwayat partus prematurus iminens dengan

persalinan preterm didapatkan nilai p <0,001 (OR 4,087 & 95% CI 2,129 – 7,843).

Dominasi usia ibu sebagai faktor risiko utama mencerminkan adanya

kesenjangan dalam pelayanan kesehatan reproduksi, khususnya dalam hal edukasi

pranikah, konseling prakonsepsi, serta pemantauan risiko kehamilan berdasarkan

usia. Misalnya, pada kelompok usia muda, kehamilan sering kali terjadi dalam

kondisi belum siap secara sosial dan ekonomi, yang menyebabkan keterlambatan

dalam memanfaatkan layanan ANC atau tidak optimalnya asupan gizi selama

hamil. Di sisi lain, pada kelompok usia tua, kehamilan sering kali terjadi dengan

latar belakang riwayat infertilitas atau kehamilan berisiko tinggi lainnya, namun

deteksi dan intervensinya belum berjalan optimal. Pelayanan kesehatan primer

perlu lebih proaktif dalam mengenali faktor risiko usia sejak awal kehamilan,

melalui penguatan kader, kunjungan rumah, serta pendampingan berkelanjutan

selama masa antenatal. Intervensi berbasis usia ini diyakini dapat memperkecil

kesenjangan layanan dan meningkatkan kemungkinan persalinan aterm,

khususnya di wilayah kerja RSUD Kabupaten Buleleng dan daerah dengan

karakteristik serupa.
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